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Abstrak

ULYAH DARAJAH, S.Pd. (18201010007): “Gaya Bahasa dalam Nazam Batu Ngompal oleh
Syaikh Zainuddin”: Analisis Stilistika. Program Magister Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Adab
dan llmu Budaya, UIN Sunan Kalijaga, 2022.

Penelitian ini berjudul “Gaya bahasa dalam Nazam Batu Ngompal oleh Syaikh Zainuddin Abdul
Madjid: Analisis Stilistika”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bahasa dan
estetika yang ada dalam Nazam Batu Ngompal karya Syaikh Zainuddin. Nazam Batu Ngompal
adalah terjemahan dari kitab Tukfatul Agfal. Dari penamaan Kitab ini menunjukkan makna
metapora. Yaitu terdiri dari bahasa Arab dan bahasa Sasak. Penelitian ini menggunakan teori
stilistika sya’ir. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulitatif deskriptif.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1. Penggunaan gaya bahasa dalam Nazam Batu
Ngompal meliputi lima aspek kebahasaan, yaitu pertama , aspek fonologis berupa: Qafiyah yang
dominan menggunakan konsonan (sawamit), Al-Nabr, Tanghim dan Al-Iga’. Kedua, aspek
morfologis berupa, kalimat imperatif, kalimat larangan, al- ‘udul al-sigah ‘an al-asl al-siyaqi dan
ambiguitas. Ketiga, aspek sintaksis berupa: Hadzaf, Taqdim dan Ta’khir dan penggunaan nida’.
Keempat, aspek semantik berupa: penggunaan makna denotasi, makna konotasi, antonim, sinonim
dan homonim. Kelima, aspek imagery yaitu berupa:, Personifikasi, Metafora, Epitet dan
penggunaan gaya bahasa Jinas. 2. Penggunaan estetik bahasa yang timbul dari nazam ini
mempengaruhi pembaca, pendengar dan orang yang melafalkan nazam ini akan tertarik untuk
mengetahui informasi yang ada dalam kitab ini, orang yang mendengar, membaca dan melafalkan
nazam ini akan lebih mudah memahami isi yang terkandung dalam nazam ini yang berbentuk ilmu
pengetahuan, sifat orang terdahulu, nasihat dan ketawaddu’an dari pengarang. Untuk para santri
dan orang-orang yang baru belajar ilmu tajwid akan lebih mudah menghapal kitab Nazam Batu
Ngompal.

Kata Kunci: Gaya Bahasa, Nazam Batu Ngompal.

vii



-

Ay sl ve ool o) gall Jlase 150 aki 3L (18201010007)ds 0 Ao
a g€l AaSla] ey Lol 5 A pall Al ad AN Alall g oY) AS sl Gl Caa
2022 <L SUS g SIS U gas

Oe dan i JUia st gl alaill Jlaa st il alad 8 Jleall ale 5 Zalll Ca Cang () A Hall 028 Cangs
23 a2 luls g duall B (e g8 5 Lilae sa g ol ol ) lan QlakY) daast (K
Aha ol S 48 Hlay Ay gLl 4yl Ayl

o A e gl Jias IV i dad e A ol Jlesial ] 1 8 Al yall Jeans
Ball aaall 5 il 5 5aY) o o peal) Jalad Ll A& Y) g aunil) 5 il 5 Cusel geall (ho dian
Ayl U g laill aadins 5 el sl 5 adadld (€ il Jolas AN zlasy) 5 il JuaY) oo
il chaall | Ladll o) i5) 5 ol ge 5 aal) (s suiaall DU 5 s ea 8 AV Jias
bl Jany alaill iee o cudll) il 2, pdiall 5 o sladl s Akl g pandiill ey gl
sple (e alaill 138 agd 5 lada o Gl Jean s QUSIUL gise Goyay o) )y Ghidlly ¢

el dais oy gail) ale G pall Tatae 5 OOl g s cpall () Gl al 5 g At 5 ddea

Jhagé il aif ey gl A ) cilaldl)

viii



MOTTO

~ =
ﬂ'Oﬂ

U TS B TSR]

“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sampai mereka

’

mengubah keadaan mereka sendiri.’

(Q.S. Ar-Ra’d: 11)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
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. Ta T Te
<
- Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
Ha h ha (dengan titik di bawah)
C
. Kha Kh ka dan ha
C
Dal d De
>
3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
Ra r Er
D)
. Zai 72 Zet
D)
Sin S Es
S
. Syin S es dan ye
S y y Yy
Sad S es (dengan titik di bawah)
°
: Dad d de (dengan titik di bawah)
S
5 Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik d

bawah)
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“ain ) koma terbalik (di atas)
C
. Gain g Ge
C
O Fa f Ef
3 Qaf q Ki
5 Kaf k Ka
J Lam | El
Mim m Em
¢
B Nun n En
Wau w We
B
A Ha h Ha
. Hamzah L Apostrof
< Ya y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
- Fathah a A
. Kasrah i |
> Dammah u U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
6 Fathahdan ya ai adanu
; Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- X kataba

- = faala
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- & suila

- X kaifa
- J  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4; Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Nama Huruf Nama

Arab Latin

e Fathah dan alif atau a a dan garis di atas

ya
& Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
..; Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:

- Je gala

- rama

- 8 qila

- j}i» yaqulu
D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutahhidup
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Ta’ marbutahhidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- JUbY i%%  raudah al-atfal/raudahtul atfal

2 e 7 L) ,D — =
- &l &305)l al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

- b talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

\
N
\

- JF nazzala

al-birr

1
e
\e
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F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- Y ar-rajulu
- ;;Ld\ al-galamu
- .23l asy-syamsu
_ M alalal
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G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

- &6 ta’khuzu
2R ™ )

- {e> syal’un

- % an-nau’u

inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:
- SR s 54 &) :)\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
-GS 5 k2 A e Bismillahi majreha wa mursaha
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I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- GWEl Zs A dad Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil "alamin
- e Rl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:

= j};—c 20 Allaghu gafirun rahim

- s j)i\!\ 415 Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru jamT an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan limu Tajwid. Karena itu
peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
TGKH. M. Zainuddin Abdul Madjid dilahirkan di kampung Bermi,

Pancor, Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat pada tanggal 17 Rabiul Awal
1316 Hijriah bertepatan dengan tanggal 5 Agustus 1898 Masehi dari
perkawinan Tuan Guru Haji Abdul Madjid (beliau lebih akrab dipanggil
dengan sebutan guru Mukminah atau guru Minah) dengan seorang wanita
shalinah bernama Hajjah Halimah al-Sa’diyah.! Orang Lombok biasa
menyebut namanya dengan panggilan Datok Maulana Syaikh. Selain
tergolong tokoh ulama dengan bobot keilmuan yang dalam, Syaikh Zainuddin
juga termasuk penulis dan pengarang yang produktif.? Bakat dan
kemampuannya sebagai pengarang, tumbuh dan berkembang dari sejak masih
belajar di madrasah Saulatiyyah. Saulatiyyah merupakan salah satu institusi
pendidikan Islam yang cukup terkenal di Makkah. Karena bakat tersebut,
maka tidak mengherankan bila beliau mendapat pujian dari salah seorang
maha gurunya, seorang penyair dan pujangga besar Arab, yaitu Syaikh As-
Sayyid Muhammad Amin Al-Kutbi.® Dalam bidang metodologi setidaknya
ada tiga jenis ilmu karya Syaikh Zainuddin yaitu meliputi aturan/metode

membaca Al-Qur’an, ilmu hadis dan sastra. Mengenai tata cara membaca al-

1Ulyan Nasri, Akar Historis Pendidikan Perempuan Refleksi Pemikiran TGKH. M.
Zainuddin Abdul Madjid (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), h. 50.

2Abdul Hayyi Nu’man, Maulanasysyaikh TGKH. Zainuddin Abdul Madjid, Riwayat
Hidup & Perjuangan (Pancor: Pengurus Besar Nadlatul Wathan, 2016), h. 150.

3Abdul Hayyi Nu’man, h. 152.



Qur’an (tajwid) ia menulis Nazam Batu Ngompal.* Dalam kitabnya terdapat
penjelasan tentang isi dan tujuan dibuatnya kitab Nazam Batu Ngompal.
Dalam kitab tersebut dijelaskan bahwa “Nazam Batu Ngompal merupakan
terjemahan dari kitab Nazam Tuhkfatul Asfal” karya Syeikh Sulaiman bin
Husain bin Muhammad Al Jamzuri. Tujuan ditulisnya kitab ini adalah agar
anak-anak Sasak membaca Al-Qur’an dengan fasih dan benar. Seperti yang

tercantum dalam kitab ini:

Wi & (plad) 502 4nn
L) d S (Jlaka) 2aa3) 5

Diterjemah dari nazam yang bernama
(Tuhfatul Arfal) kitab yang utama

Namun menariknya dalam kitab ini, Syaikh Zainuddin menulis karya
tersebut menggunakan tulisan Arab, bahasa Sasak dan juga bahasa Melayu
yang disebut dengan Arab Melayu. Dengan tujuan agar anak-anak Sasak lebih
mudah belajar ilmu tajwid. Selain itu Nazam Batu Ngompal disusun dengan
indah dalam bentuk nazam. Sehingga menarik bagi para santri atau pun
orang-orang Sasak dalam mempelajari ilmu tajwid. Nazam yang tersusun rapi
dari kata, kalimat dan pengucapan. Adapun contoh nazam yang terdapat
dalam pembukaan kitab ini yaitu:

e T PRI BV N TNy SRTPIS VRPN
T b Cuda el GSE L il (L pliea (2l

R AR P GOSN

Belajar oleh mu tajwid yang sakih  karna qur ‘an turunnya fasik

4 Husnan Wadi and Fitri Indriani, KH. Ahmad Dahlan & TGH. Zainuddin Abdul Madjid.
Pemikiran Pembaruan Keislaman Dan Strategi Dakwah (Kalimantan Barat: PBNW Nusa
Tenggara Barat Nawa Institute Kalimantan Barat, 2014), h. 66

SMuhammad Zainuddin Abdul Madjid, nazam Batu Ngompal (Pancor), h. 5.



Jangan membaca baca ‘an qabi’ takut ancaman hadis yang sahih

Rajin berguru pada ahlinya.®

Dalam kitab ini juga dijelaskan alasan mengapa kitab ini dinamakan Batu
Ngompal. Batu Ngompal yang dimaksud adalah “Batu terapung yang
mengalir di atas kepala ”. Sebagaimana kita ketahui sebuah batu jika
dimasukkan kedalam air, maka batu akan tenggelam. Namun tidak dengan
Batu Ngompal. Batu Ngompal adalah batu apung. maka Batu tersebut akan
ringan di atas air.

Adapun kata ‘usl/ub’ (bahasa Arab) atau style’ (bahasa Inggris) tidak
begitu asing bagi orang-orang di kalangan bahasa dan sastra Arab. Uslib
atau style dalam bahasa Indonesia adalah gaya bahasa yang kemudian
diadaptasikan menjadi ‘szile’(bahasa Italia). Stile adalah cara pengucapan
dalam bahasa sastra atau cara pengarang mengungkapkan sesuatu yang akan
diungkapkan. Stile dalam penulisan sastra ditulis dalam konteks kesastraan
dengan tujuan untuk mendapatkan efek keindahan yang lebih bagus.” Stile
merupakan karakteristik bahasa yang digunakan oleh pengarang dalam
sebuah karya dan dalam karya tersebut mengandung unsur keindahan. Gaya
bahasa seorang pengarang tidak akan sama apabila dibandingkan dengan
pengarang lainnya karena pengarang tertentu selalu menyajikan hal-hal yang
berhubungan erat dengan selera pribadinya dan kepekaannya terhadap segala

sesuatu di sekitarnya. Sehingga dapat didefinisikan bahwa gaya bahasa

®Ibid, h. 5
"Andri Wicaksono, Catatan Ringkas Stilistika (Bandarlampung: Garudhawaca, 2014), h.



digunakan sebagai cara pemakaian bahasa yang spesifik oleh seseorang dalam
sebuah karya.® Kata ‘Ilmu al-Uslib> (bahasa Arab), stylistics’(bahasa Inggris)
kemudian disebut ‘stilistika’ dalam bahasa Indonesia merupakan kajian gaya
bahasa atau kajian stile. Stilistika menurut Leech & Short dalam Burhan
Nurgiayantoro menunjuk pada pengertian tentang studi stile, kajian terhadap
wujud performansi kebahasaan, khususnya yang terdapat di dalam teks-teks
kesastraan.® Kajian stilistika adalah stile, bahasa yang dipakai dalam konteks
tertentu. Pada tradisi Arab istilah stilistika disebut ‘7/mu al-Uslib. Namun ada
juga yang menyebutnya dengan kata ‘al-Us/ibiyyah’. Oleh sebab itu, maka
penelitian ini sangat tepat dianalisis menggunakan teori stilistika. Untuk
mengetahui karakteristik bahasa yang digunakan dalam kitab Nazam Batu
Ngompal karya TGKH. M. Zainuddin Abdul Madjid. Teori stilistika yang
digunakan adalah teori stilistika Sya’ir sebagaimana yang ada dalam buku
Prof. Syihabuddin Qalyubi. Karena dalam Kitab Nazam Batu Ngompal
setidaknya menggunakan tiga bahasa, maka penelitian ini tidak jauh dari
campur kode dan alih kode sebagai pendukung data.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana ragam uslub dalam bahasa Nazam Batu Ngompal karya

Syaikh Muhammad Zainuddin Abdul Madjid?

8 ibid, h. 7-8.
® Burhan Nurgiyantoro, Stilistika,(Yogyakarta: UGM), h.75.



2. Bagaimana estetik bahasa dalam Nazam Batu Ngompal karya Syaikh

Muhammad Zainuddin Abdul Madjid?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ragam uslub dan
estetik bahasa dalam Nazam Batu Ngompal karya Syaikh Muhammad

Zainuddin Abdul Madjid.

2. Manfaat

Penelitian ini diharapkan bermanfaat, baik secara teoritis maupun
secara praktis.
a. Manfaat Teoritis
1) Memberikan kemudahan bagi pengembangan tentang stilistika di
Indonesia, khususnya di Fakultas adab dan ilmu budaya UIN Sunan
kalijaga.
2) Diharapkan bermanfaat untuk para mahasiswa dalam

mengembangkan penelitian terhadap karya sastra dan linguistik.

b. Manfaat Praktis

1) Diharapkan penelitian ini menjadi acuan untuk para peneliti
selanjutnya dalam bidang stilistika dan sebuah karya.
2) Menambah wawasan bagi para pembaca dan penikmat karya sastra

terutama Nazam Batu Ngompal dan karya lainnya.



3) Menambah wawasan terutama bagi para anggota organisasi
Nahdlatul Wathan dan para santri bahwa mereka tidak hanya
belajar tajwid namun mengetahui unsur keindahan yang terdapat

dalam Nazam Batu Ngompal.

D. Tinjauan Pustaka

Jika dilihat dalam kajian studi stilistika, sudah begitu banyak penelitian
yang dilakukan terkait pembahasan stilistika dalam karya yang menggunakan
bahasa Arab. Termasuk karya-karya para penulis yang ada di Indonesia.
Begitu pula halnya dengan karya TGKH. Zainuddin, sudah beberapa karya
beliau dibahas oleh peneliti sebelumnya. Adapun beberapa karya yang
mendekati pembahasan dalam penelitian ini adalah:

Penelitian yang dilakukan oleh Moh. Irfan dkk, 2021 yang membahas
tentang Campur Kode dalam Nazam Batu Ngompal. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa, terdapat beberapa bentuk campur kode dalam Nazam
Batu Ngompal, diantarnya: campur kode dalam bentuk kata sifat, kata benda,
dan kata kerja. Adapun campur kode dalam dalam wujud frase yaitu frase
kata benda, frase endosentrik koordinatif, frase endosentrik stribut, dan frase
preposional. Unsur klausa yang terdapat dalam nadzom ini adalah klausa
kombinasi tiga bahasa, yaitu bahasa Arab, Indonesia dan Sasak.°

Penelitian yang dilakukan oleh Ulil Abror, 2019 yang membahas
tentang ‘“Makna Konotatif ~Nazom BatuNgompal Karya TGKH. M.

Zainuddin Abdul Madjid”. Metode penelitian yang digunakan adalah

Moh. Irfan and others, ‘The Reality Of Code-Mixing In Nadzom Batu Ngompal’,
SeBaSa: Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia, 2021.



kualitatif deskriptif, dengan hasil penelitian sebagai berikut: Batu Ngompal
ditulis dalam bentuk syair sebagai bahan refrensi bahan ajar, berisikan
nasehat dan sebagai pedoman dalam mempelajari Al-Qur’an dengan baik dan
benar.

Penelitian yang dilakukan oleh Erna liana, Rusdiawan dan Saharudin,
2021 tentang “Kajian Stilistika-Pesantren pada Renungan Masa Pengalaman
Baru Tgkh. Zainuddin Abdul Madjid”. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menemukan gaya bahasa khas pesantren dan kandungan makna dalam syair.
Pendekatan yang digunakan teori stilistika, semiotika Charles Sanders Pierce.
Hasil dari penelitian adalah terdapat bahasa khas pesantren yang identik
dengan bahasa Arab dan memiliki makna yang berbeda sesuai dengan teks
dan konteksnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Tuti Alawiyah, 2018 yang membahas
tentang Gaya bahasa dan pesan-pesan pada wasiat renungan masa
pengalaman baru karya TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Majid. Dalam
penelitian ini menjelaskan gaya bahasa pada salah satu karya TGKH.
Zainuddin Abdul Madjid yaitu “Renungan masa”.*'Dalam wasiat “Renungan
Masa” pengalaman baru karya TGKH. Zainuddin terdapat beberapa gaya
bahasa, yaitu: majas metafora, majas hiperbola, majas personifikasi, majas,
sinekdoke, dan majas metonimia. Selain gaya bahasa tersebut terdapat juga

diksikonotasi, kata asing dan kata daerah.

UTuti Alawiyah, ‘Gaya Bahasa Dan Pesan-Pesan Pada Wasiat Renungan Masa
Pengalaman Baru Karya TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Majid’(UNIVERSITAS
HAMZANWADI Pancor, 2018)



Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan teori
stilistika dan Nazam Batu Ngompal. Maka dapat dilihat perbedaan penelitian
dari penelitian yang dilakukan oleh Moh. Irfan dkk, yang meneliti tentang
Nazam Batu Ngompal. Namun dalam penelitian ini, Moh Irfan menggunakan
teori campur kode. Dalam penelitian ini sama-sama membahas tentang kitab
nazom Batu Ngompal. Namun dengan teori yang berbeda. Karena dalam
penelitian ini membahas nazom Batu Ngompal menggunakan teori campur
kode alih kode. Penelitian yang dilakukan Ulil Abror yang membahas nazam
Batu Ngompal menggunakan teori makna konotatif. Penelitian ini memiliki
kesamaan dengan penelitian yang kan dilakukan yaitu sama-sama membahas
tentang nazam Batu Ngompal. Namun dengan teori yang berbeda. Penelitian
yang dilakukan oleh Erna liana dkk, yang membahas salah satu karya Syaikh
Zainuddin yaitu Wasiat Renungan Masa”. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori stilistika dan semiotik. Penelitian yang dilakukan
oleh Erna mempunyai kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan,
yaitu meneliti karya orang yang sama dengan teori stilistika hamun dengan
objek yang berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh Tuti Alawiyah, yang
membahas tentang salah satu karya TGKH. Zainuddin yaitu wasiat
“Renungan Masa”. Dalam penelitian ini Sama-sama meneliti karya satu orang
dengan teori yang sama namun pada obyek yang berbeda. Dalam penelitian
ini mempunyai salah satu persamaan yaitu meneliti menggunakan teori gaya

bahasa dalam sebuah karya. Namun karya yang diteliti berbeda.



E. Kerangka Teori

1.

Hakikat Stilistika
Secara etimologis stylistics berkaitan dengan istilah style yang

berarti gaya, sedangkan ilmu stylistics dapat diartikan sebagai ilmu tentang
gaya. Dalam Kkajian ini, gaya yang dimaksudkan berkaitan dengan
pemakaian unsur-unsur bahasa dalam karya sastra.!? Stilistika dapat
diartikan sebagai kajian linguistik yang objeknya berupa style (gaya
bahasa).** Hakikat gaya (style) tidak lain adalah cara mengungkapkan diri
sendiri, entah melalui bahasa, tingkah laku, berpakaian dan sebagainya.'*
Stilistika erat dengan stile. Jika style diindonesiakan dengan diadaptasikan
menjadi ‘stile’ atau ‘gaya bahasa’, istilah stylistic juga dapat diperlakukan
sama, yaitu diadaptasi menjadi ‘stilistika’. Istilah stilistika juga lebih
singkat dan efisien dari pada terjemahannya yang ‘kajian gaya bahasa’
atau ‘kajian stile’.* Istilah stilistika berasal dari kata stylistics dalam
bahasa Inggris. Istilah sitilistika atau stylistics terdiri dari dua kata style
dan ics. Stylist adalah pengarang atau pembicara yang baik gaya
bahasanya, perancang atau ahli dalam mode. Ics atau ika dalah ‘ilmu kaji,
telaah. Stilistika adalah ilmu gaya atau ilmu gaya bahasa. Stilistika
merupakan ilmu yang mempelajari tentang style. Stile/gaya secara

tradisional telah didefinisikan sebagai cara ekspresi linguistik dalam

74-75.

2Risdawati, h. 6.

18Ahmad Muzakki, Stilistika Al-Qur’an (Malang: Uin Malang Press, 2009), h. 9.

14H, Soedarto Satoto, Stilistika (Yogyakarta: Ombak, 2012) , h. 150.

5Burhan Nurgiyantoro, Stilistika (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2014) , h
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bentuk prosa atau sajak bagaimana penutur atau penulis mengatakan

apapun yang mereka nyatakan.®

Menurut Kridalaksana dalam Rachmat Djoko stilistika adalah ilmu
yang menyelidiki bahasa yang dipergunakan orang dalam karya sastra,
ilmu interdispliner antara linguistik dan kesusastraan; penerangan
linguistik pada gaya bahasa.'” Stilistika merupakan cabang ilmu linguistik
memfokuskan diri pada analisis gaya bahasa. Menurut Richard dalam
Khushartanti, kajian mengenai gaya bahasa dapat mencakup gaya bahasa
lisan, namun stilistika cenderung melakukan kajian bahasa tulis termasuk
karya sastra. Dalam Stilistika orang mencoba memahami mengapa si
penulis cenderung menggunakan kata-kata atau ungkapan tertentu.
Adakalanya stilistika digunakan yang lebih luas, yaitu menandai gaya
bahasa berdasarkan variasi bahasa regional dan juga variasi bahasa
sosial.’® Berdasarkan pengertian tersebut dapat diartikan bahwa stilistika
merupakan ilmu yang membahas tentang penggunaan bahasa dalam
sebuah karya sastra. Stilistika merupakan ilmu yang mempelajari
bagaimana penggunaan bahasa yang dipakai oleh pengarang dalam
karyanya baik dari segi isi maupun sudut pandang pengarang serta hal-hal

yang melatar belakangi pengarang mengekspresikan idenya. Dengan

6Andri Wicaksono, Catatan Ringkas Stilistika (Bandar lampung: Garudha waca, 2014),
h. 4.

1’Rachmat Djoko Pradopo, Stilistika (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2021),
h. 2.

18Untung Yuwono Kushartanti and Multamia RMT Lauder, Pesona Bahasa Langkah
Awal Memahami Linguistik (Jakarta, 2007), h.232.
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adanya stilistika dapat diketahui bagaimana bentuk-bentuk kebahasaan

atau linguistik dalam karya sastra.

2. Hubungan Stilistika dengan limu Lain
a. Hubungan Stilistika dengan Linguistik

Sebelum mendeskripsikan hubungan Ilmu al-Uslizb dengan IIm
al-Lughah, sebaiknya dilihat dulu bagaimana para ahli memandang Iim
al-Lughah itu sendiri. Di sini, ada dua pandangan yang bisa
dikemukakan:'® Pertama, pandangan linguis Arab Kklasik tentang
bahasa. Mereka berasumsi bahwa kaidah bahasa itu statis (tetap)
sekalipun di sana-sini ada perubahan. Atas dasar ini mereka membuat
metode ilmiah berupa penggunaan bahasa yang merujuk pada ‘asr al-
Ihtijaj (suatu era dimana segala sesuatu dalam dunia akademis harus
didasarkan pada alasan-alasan yang kuat), yaitu sebelum bangsa Arab
bersentuhan dengan bangsa asing yang bisa merusak bahasanya. Di
antara pengaruh dari era ini adalah adanya pembakuan ilmu Nahw
(sintaksis bahasa Arab). Pada era ini, ilmu Nahwu dibukukan lengkap
dengan bab-bab dan pasal-pasalnya. Secara epistemologis, salah satu
pondasi utama dalam ilmu ini adalah ta'lil. Secara sederhana, ta'lil bisa
didefinisikan sebagai usaha untuk menjelaskan suatu fenomena
kebahasaan dengan memberikan ‘illah (sebab atau alasan). Selain itu,
pada era ini, para linguis juga memberi jalan keluar atas permasalahan

baru dalam bahasa dengan menyusun buku khusus untuk masalah-

19Gyihabuddin Qalyubi, Ilm Al-Uslub: Stilistika Bahasa Dan Sastra Arab (Yogyakarta:
Karya Media, 2013), h. 23.
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masalah tertentu, seperti al-mu'arrab, al-dakhil, al-musahhaf, al-
muharraf, dan al-mulahhan. Seluruh karya para linguis ini sarat
dengan uraian mengenai alasan terhadap setiap fenomena yang
dibahasnya.?® Bisa dikatakan, bahwa Stilistika berkaitan erat dengan
linguistik terutama dalam hal kelahirannya. Stilistika sangat
memperhatikan unsur-unsur ilmu bahasa dan cara mengekpresikannya.
Karena itu, sebagian linguis menganggap stilistika ialah bagian dari
ilmu bahasa itu sendiri. Namun, Stilistika bukanlah hanya Stilistika
ialah sebuah ilmu yang mandiri. Meskipun demikian, kiranya lebih
tepat bila stilistika dipandang sebagai ilmu yang menjadi penyeimbang

(berpadanan) pada ilmu bahasa, satu cabang dari linguistik.

Sebagian sejarawan berupaya untuk merumuskan relasi historis
linguistik dan stilistika. Menurut mereka, setiap studi yang membahas
fenomena gaya kebahasaan termasuk stilistika. Pandangan ini
mengindikasikan adanya tumpang tindih antara keduanya disiplin ini;
adanya relasi historis dan alat kohesi tidak selalu menunjukkan adanya
persamaan pada sisi kinerja. Karena itu, perbedaan pada keduanya
tidak bisa dinafikan. Lingusitik memiliki batasan dan aturan-aturannya
sendiri. Demikian juga Stilistika. Maka, Linguistik dan Stilistika tidak
bisa disamakan, meskipun keduanya sangat berkaitan; kelahiran

Stilistika modern sangat dipengaruhi Linguistik.?! Bisa dijelaskan

Dlbid, h.17-18.
21Syihabuddin Qalyubi, h. 20
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bahwa perbedaan yang paling mendasar antara ilmu bahasa dengan
stilistika adalah sebagai berikut. Pertama, linguistik mempelajari
ujaran, yakni komponen tuturan yang diucapkan. Adapun stilistika,
ilmu ini mengkaji, mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana

ujaran itu disampaikan.

Kedua, lingusitik menyajikan perangkat yang harus ada pada
penulis atau pembicara untuk mengungkapkan gagasannya. Perangkat
itu berupa kata-kata dan struktur. Linguistik juga menyediakan metode
untuk menyusun perangkat-perangkat ini. Sementara stilistika
menyajikan metode pemilihan dalam menentukan ungkapan struktur
atau yang sesuai, sehingga pengguna bahasa bisa menyampaikan
maksud tertentu yang berkesan pada si penerima. Tentu saja, dalam hal
ini perlu diperhatikan teori-teori yang telah disepakati oleh para ahli
baik yang berkaitan dengan makna verbal, kaidah morfologi,
gramatika maupun retorikanya. Perbedaan lain antara stilistika dan
linguistik yaitu, meskipun stilistika menjadikan linguistik sebagai
dasar studi dan analisis teks, namun ada perbedaan di antara keduanya
dalam memperlakukan teks. Linguistik mempelajari apa yang tersurat
dalam teks sedangkan stilistika mempelajari bagaimana teks itu dibuat
dan bagaimana efeknya terhadap seni dan makna. Linguistik tidak
melihat fenomena bahasa dari nilai seni. Mereka juga abai terhadap
kemampuan sastrawan untuk melampaui kaidah-kaidah baku sehingga

mereka mampu menghasilkan teks sastra. Sebaliknya, stilistika
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menggunakan bahasa sebagai media untuk memaknai lambang-
lambang bahasa yang terpantul pada kekhasan karya sastra serta

hubungannya dengan sastrawan itu sendiri.?

b. Hubungan Stilistika dengan Semiotika

Peirce berpendapat bahwa fungsi dari semiotika adalah
menjadikan segala sesuatu, khususnya proses komunikasi lebih efisien,
yang pada dasarnya juga berkaitan erat dengan prinsip ekonomi,
dengan modal sekecil-kecilnya tetapi memperoleh hasil secara
maksimal. Memahami sistem tanda dengan demikian berarti
mengurangi secara maksimal terjadinya kesalahpahaman dalam arti
seluas-luasnya. Demikian juga halnya dengan penggunaan gaya
bahasa. Gaya digunakan dengan tujuan untuk memanfaatkan bahasa
secara efisien tetapi proses pemahamannya dapat dilakukan secara

maksimal.?

Menurut Zoest salah satu ciri utama tanda adalah representatif,
mewakili.?* Berdasarkan kemampuan interpretasi tanda menghasilkan
tanda-tanda baru, demikian seterusnya. Disamping itu menurutnya satu

tanda dapat memiliki beberapa ground, denotatum, dan interpretant.

2]bid,h.23-24.

ZNyoman Kutha Ratna, Nyoman Kutha Ratna, Stilistika: Kajian Puitika Bahasa, Sastra,
Dan Budaya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), h.2.

Xpart Van Zoest, Semiotika: Tentang Tanda, Cara Kerjanya, Dan Apa Yang Kita
Lakukan Dengannya (Jakarta: Yayasan Sumber Agung, 2013), h. 14.
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Di sinilah terjadi hubungan antara stilistika, semiotika, dan
interpretasi.®

Stilistika dan semiotika bukan semata-mata merupakan wilayah
kajian sastra, tetapi juga meliputi seluruh aspek pemahaman kehidupan
manusia. Artinya, dalam menganalisis aspek-aspek kebudayaan pun,
seperti: mode pakaian, bentuk-bentuk bangunan, dapat digunakan teori

stilistika dan semiotika.?

3. Analisis Stilistika
a. Pendekatan dalam Stilistika

Menurut Nurgiyantoro, pendekatan yang ideal dipakai untuk kajian
stile dalam teks adalah pendekatan dualisme. Pendekatan dualism
dalam stile, biasanya diidentifikasikan sebagai perbedaan antara apa
yang dikatakan dan bagaimana cara mengatakan, atau unsur isi dan
bentuk teks. Leech & short dalam Nurgiyantoro, bahwa aliran dualism
memandang stile sebagai dress of thought, ‘bungkus pikiran’, atau
sebagai manner of expression, ‘cara berekspresi’ manner of
representation ‘cara/bentuk representasi’.?” Pendekatan ini dianggap
paling ideal karena makna yang terdapat dalam teks bisa dipisahkan
dengan unsur stile. Karena dalam kajian stilstika membahas ketepatan
atau ketidaktepatan penggunaan bahasa untuk mencapai nilai

keindahan dalam sebuah teks.

ZNyoman Kutha Ratna, h.266.
1bid, h.267.
Z’Burhan Nurgiyantoro, h. 90.
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Menurut Wellek dalam Risdawati ada dua pendekatan yang dapat

dilakukan dalam stilistika yaitu:?

Dilakukan dengan cara analisis sistematis tentang sistem linguistik
karya sastra dan dilanjutkan dengan menginterpretasi ciri-cirinya,
dilihat dari tujuan estetis karya sastra sebagai makna yang total atau
penuh.

Dilakukan dengan mempelajari sejumlah ciri khas dengan
membedakan aspek bahasa yang satu dengan aspek-aspek lain. Hal ini
menggunakan metode kontras dengan melakukan pengamatan terhadap
deviasi dan distorsi terhadap pemakaian bahasa yang normal dan
berusaha menemukan tujuan estetisnya.

Menurut Shalah Fadl dalam Syihabuddin Qalyubi, uslizb terkait
dengan jiwa seseorang, maka us/izb adalah orang itu sendiri, sehingga
wajar apabila masing-masing orang mempunyai obyek analisis
stilistika yang berbeda-beda. Namun, analisis teks dengan
menggunakan teori stilistika tidak bisa dilepaskan dari tiga unsur
pokok, yaitu:#

a) al-unsur al-lugawi (unsur bahasa)
b) al-unsur an-naf’i, (seperti pembaca, konteks historis dan
seterusnya)

c) al-unsur al-adabi (unsur keindahan sastra)

2Rjsdawati, h. 27

29 Syihabuddin Qalyubi, h.79
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b. Level Analisis Stilistika

Adapun al-mustawiyat al-Uslizbiyah (level analisis stilistika) yang
secara minimal dipakai dalam analisis uslubiyyah yaitu:*
1) Al-mustawa al-sauti (level fonologi)
Dalam analisis Fonologi yang dibahas adalah sawamit
(konsonan) dan sawa ‘it (vokal).
a) Sawamit (konsonan)

Sawamit (konsonan) adalah bunyi yang dihasilkan
dengan mempergunakan artikulasi pada salah satu bagian
alat-alat bicara. Bunyi konsonan terjadi setelah arus udara
melewati pita suara yang terbuka sedikit atau agak lebar,
diteruskan ke rongga mulut atau rongga hidung dengan
mendapat hambatan di tempat-tempat artikulasi tertentu.3!
Seperti halnya konsonan dalam ada yang voiced dan
unvoice, dalam bahasa Arab juga demikian. Dalam
analisis level fonologi lebih berfokus pada bunyi bahasa
Arab artikulasi (Tharigah  al-Nuthg; Manner of
Articulation). Dalam literatur Arab, konsonan (sawamit)
terbagi tujuh bagian, yaitu :3
(1) Sawamit infijarivah (Plosif) yaitu bahasa pada

sawamit yang dihasilkan dengan penutupan pita suara, di

®lbid, h. 81.

3IMoch. Syarif Hidayatullah, Cakrawala Linguistik Arab (Tanggerang Selatan: alkitabah,
2012), h. 39.

32 Syihabuddin Qalyubi, h. 81-82.
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belakangnya udara terkumpul, kemudian terjadi pelepasan.
Huruf-huruf yang termasuk kelompok ini adalah, ba, ta, to.
Dod, kaf, dan qof.

(2) Sawamit anfiyah (nasal) yaitu bunyi bahasa yang
dihasilkan dengan keluarnya udara melalui hidung. Huruf-
huruf yang termasuk kelompok ini adalah, mim, dan wau.

(3) Sawamit munharifah (lateral) yaitu bunyi bahasa
yang dihasilkan dengan penutupan sebagian lidah. Huruf
yang termasuk kelompok ini adalah lam.

(4) Sawamit mukarroroh (getar) yaitu bunyi bahasa
yang dihasilkan dengan articulator yang bergetar secara
cepat. Huruf yang termasuk kelompok ini adalah, ro.

(5) Sawamit ihtikakiyah (frikatif) yaitu bunyi bahasa
yang dihasilkan dengan penyempitan tempat keluar udara
sehingga terjadi pergeseran. Huruf-huruf yang termasuk
kelompok ini adalah; fa, sa, sin, sod, zay, gain, dan ‘ain.

(6) Sawamit infijariyah ihtikakiyah (plosif-Frikatif)
yaitu bunyi bahasa yang dihasilkan dengan proses
perpaduan antara plosif dan frikatif. Huruf yang termasuk
kelompok ini adalah jim.

(7)  Sawamit Asybah as-sawait (semivokal) yaitu bunyi
bahasa yang memiliki ciri vokal maupun konsonan,

mempunyai sedikit geseran, dan tidak muncul sebagai inti
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suku kata. Huruf-huruf yang termasuk kelompok ini adalah
wau, dan ya.

a) Sawada‘it (vokal)

Karakter dari bunyi vokal yaitu ketika pengucapan bunyi
tersebut udara mengalir dari dua pita suara melalui larynx dan
berlanjut ke tenggorokan serta mulut tanpa adanya penghalang.
Dengan demikian, sifat yang khusus bagi bunyi vokal adalah
berlalunya udara pada tenggorokan dan mulut tanpa ada

penghalang.®® Sawa ‘it (vokal) terbagi menjadi dua, yaitu:®*

(1) Sawa ‘it qasirah (vokal pendek) yaitu fathah, kas-rah, dan
dommah.

(2) Sawa it rowilah (vokal panjang) yaitu bunyi alif, wau, dan ya
yang dibaca panjang.

2) Al-mustawa al-sarfi (Level Morfologi)

Morfologi atau bentuk kata adalah bagian dari tata
bahasa yang mempelajari bentuk-bentuk kata dan segala hal
proses pembentukannya.*® Morfologi adalah subdisiplin
linguistik yang mempelajari bentuk dan pembentukan kata.
Tataran terendah yang dipelajari oleh morfologi adalah

morfem, sedangkan tataran tertinggi yang dipelajari adalah

3Ade Nandang, h. 53.
34Syihabuddin Qalyubi, h. 82.
$Moch. Syarif Hidayatullah, h.54.
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kata kompleks.® Diketahui morfem dibagi menjadi dua yaitu
ada morfem yang terikat dan morfem bebas. Morfem terikat
yaitu morfem yang tidak dapat bediri sendiri, sedangkan
morfem bebas yaitu morfem yang berdiri sendiri. Contohnya
dalam bahasa Arab, yaitu pada kata al + ‘i/m. Morfem al-
merupakan morfem terikat (wahdah sharfiyah mugayyadah;
free morphem), Sedangkan kata ‘i/m merupakan morfem bebas

(wahdah sharfiyah hurrah; bound morphem).*’

Analisis ilm al-uslizb dari aspek Al-Mustawa al-sarfi
(level morfologi) sangat luas cakupannya, tapi paling luas
cakupannya, tapi paling tidak mencakup dua aspek yaitu:
Ihktiyar al-sigah (pemilihan bentuk kata) dan al- ‘Udul bi al-
sigah ‘an al-Syiaqi (berpindah satu bentuk kata kebentuk kata
lainnya dalam konteks yang sama).*® Deviasi morfologi terkait
dengan struktur morfologi, tata bentukan kata, dalam sebuah
bahasa. Suatu bentuk morfologi dipandang sebagai suatu
bentuk deviasi jika bentuk itu mengalami penyimpangan dari

kaidah struktur morfologi yang baku.*

%Soeparno, Dasar-Dasar Linguistik Umum (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), h.74.
3"Moch. Syarif Hidayatullah, h. 55.

38Syihabuddin Qalyubi, h. 93-94.

%Burhan Nurgiyantoro, h.310.
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3) Al-mustawa al-Nahw au al-Tarkibi (level Sintaksis)

Analisis sintaksis bertujuan membahas kedudukan dan
fungsi kata dalam kalimat.*° Dilihat dari satuan bahasa yang
terlibat, struktur sintaksis yang besar dan kompleks dari pada
struktur ~ morfologis, maka kemungkinan terjadinya
penyimpangan juga lebih beragam dan kompleks. Deviasi
sintaksis dapat berupa permutasi (pembalikan susunan) unsur
kalimat, enjambemen (perloncatan bagian satuan sintaksis
suatu larik ke larik sesudahnya), unsur kalimat tidak lengkap,
struktur tidak gramatikal, tidak kohesif, tidak koherensif, dan
lain-lain.*

4) Al-mustawa al-Dalali (level semantik)

Al-Dalali (level semantik) adalah level analisis tentang
makna yang bahasannya mencakup seluruh level linguistik
(fonologi, leksikal, morfologi, dan sintaksis).*? Deviasi
semantik (semantic deviation) adalah bentuk penyimpangan
bahasa yang terdapat pada semantis. Makna suatu penuturan
dipandang sebagai bentuk deviasi jika struktur sintaksis yang

mengandung makna itu mengalami penyimpangan dari makna

40Syihabuddin Qalyubi, h. 137.
4Burhan Nurgiyantoro, h. 312.
42Syihabuddin Qalyubi, h. 96.
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konvensional sebagaimana yang terdapat di dalam kamus atau

makna aktual, makna denotatif.*®

Adapun aspek-aspek semantik antara lain:

- Dalalah al-lafz al-Mu jami (makna leksikal)
- Al-Tibag (antonim)

- Al-Taraduf (sinonim)

- Al-Musytarak al-Lafz (polisemi)

- Denotasi

- Konotasi

4. Al-Mustawa al-Taswiri (Level Imagery)

Imagery/pencitraan ~ (gambaran  angan-angan) adalah
gambaran-gambaran dalam pemikiran dan bahasa yang
menggambarkannya. Gambaran pemikiran ini adalah sebuah
efek dalam pemikiran yang sangat menyerupai gambaran yang
dihasilkan oleh pengungkapan kita terhadap sebuah objek yang
dilihat oleh mata, saraf penglihatan, daerah-daerah otak yang
berhubungan (yang bersangkutan).** Dalam level stilistika,
unsur pembangun tersebut adalah style atau gaya bahasa.*® Jadi
dalam analisis imagery akan mendeskripsikan gaya bahasa

yang digunakan dalam sebuah karya.

4Burhan Nurgiyantoro, h. 5.
4 AndriWicaksono, h. 50.
4Syihabuddin Qalyubi, h. 138.
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F. MetodologiPenelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Secara umum dinyatakan
bahwa metode kualitatif adalah metode pengkajian atau metode penelitian suatu
masalah yang tidak didesain atau dirancang menggunakan prosedur-prosedur
statistik.*® Pada penelitian kualitatif, dimungkinkan menggunakan berbagai
metode untuk penelitian dengan latar alamiah agar tujuan penelitian dapat
dicapai. Penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan beberapa model, seperti
studi kasus, biografi, fenomenologi, analisis teks, etnografi, dan seterusnya.*’

Penelitian kualitatif merupakan aktivitas atau proses “memahami” hakikat
fenomena dengan latar alamiah, dengan berporos pada data deskriptif yang
disediakan dengan trianggulasi untuk dianalisis sehingga menghasilkan
pemahaman yang holistik berdasarkan perspektif partisipan yang sesuai dengan
konteksnya.”® Analisis stlistika dalam penelitian ini akan menggunakan metode
kualitatif deskriftif yang menggambarkan keadaan sebenarnya dalam sebuah
peristiwa.

1. Sumber Data
a. Data primer dalam penelitian ini akan mengambil sumber data dari kitab
Nazam Batu Ngompal, Tuhfatul atfal dan kitab-kitab yang berkaitan
dengan kitab tersebut.

b. Data skunder diambil dari buku-buku, ensiklopedia, kamus dan lainnya.

“Edi Subroto L, Pengantar Metode Penelitian Inguistik Struktural (Surakarta: LPP UNS
dan UNS Press, 2007), h. 5.

4’Muhammad, Metode Penelitian Bahasa (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 30

“81bid, h. 31.
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2. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data-data tentanggaya bahasa dalam Nazam
Batu Ngompal, dilakukan dengan cara membaca dengan cermat dan teliti.
Kualitatif dapat digunakan berbagai alat pengumpul data yang dapat
dipertimbangkan dalam penelitian bahasa Arab. Sebenarnya alat tersebut
bisa sangat banyak sesuai dengan perkembangan kebutuhan di lapangan.*
Dalam penelitian linguistik, data kebahasaan itu harus ditranskripsikan
secara tepat sesuai dengan sifat masalah yang diteliti. Manakala Kkita
meneliti sistem fonem sebuah bahasa dan masalah lafal (termasuk
intonasinya) maka data itu perlu ditranskripsikan secara fonetis dengan
simbol-simbol  IPA  (International ~ Phonetic  Alphabet).®®  Untuk
pengumpulan data digunakan teknik simak, baca dan catat. Menuliskan kata,

frasa, maupun istilah yang ada dalam kitab tersebut.

3. Analisis Data
Pada tahap ini, pertama-tama penulis mencari data-data yang terkait
dengan aspek stilistika dalam kitab Nazam Batu Ngompal, karya TGKH.
M. Zainuddin Abdul Madjid. Analisis yang digunakan dalam kajian
stilistika:
a. Membaca nazam Batu Ngompal dari awal sampai akhir.

b. Mengurutkan bait nazam Batu Ngompal.
c. Membandingkan dengan kitab Tuhfatul atfal.

d. Memerincikan data/lirik yang terkait nazam Batu Ngompal.

#1zzuddin Musthafa, Metodologi Penelitian Bahasa Arab (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2018), h. 191.
% Edi Subroto L, h. 41.
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e. Mencari informasi makna terkait nazam Batu Ngompal.

f. Menetapkan analisis yang berupa fonologi, morfologi, sintaksis,
semantik dan imagery.

g. Mencatat variasi bunyi dan perulangan bunyi yang ada dalam nazam
Batu Ngompal, terkait sajak (qgafiyah), sawait, sawamit, aliterasi,
asonansi, epifora, anafora, jinas dan epitet.

h. Menetapkan kalimat morfologi terkait kalimat Imperatif, kalimat
Larangan, ekuivalensi dan ambiguitas.

i. Menetapkan kalimat sintaksis terkait Taqdim dan ta khir.

j. Menetapkan kalimat semantik terkait dengan makna denotasi,
konotasi, antonim dan sinonim.

k. Menetapkan hal-hal yang termasuk imagery dalam nazam Batu
Ngompal.

Kemudian mendeskripsikan data-data yang diperoleh pada aspek-aspek

tersebut. Setelah semua data ditemukan, maka penulis akan mendeskripsikan

efek estetis dalam Nazam Batu Ngompal tersebut.

G. Sistematika Penelitian

Penelitian ini terdiri dari 4 bab, yaitu:

Bab | pendahuluan yang meliputi latar belakang, pembatasan dan
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, dan sistematika penelitian, kerangka teori (Bab ini berisikan teori-

teori yang di antaranya: stilistika dan syair).
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Bab Il berisi tentang ulasan kitab dan latar belakang penulisan kitab
Nazam Batu Ngompal.

Bab I11 analisis kitab Nazam Batu Ngompal karya TGKH. M. Zainuddin
Abdul Madjid menggunakan teori stilistika syi’ir yang ada dalam buku tulisan
Syihabuddin Qalyubi. Analisis tersebut meliputi lima aspek yaitu fonologis,
morfologis, sintaksis, semantik dan imagery.

Bab IV Penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran terhadap

penelitian selanjutnya.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Nazam Batu Ngompal merupakan Nazam yang disalin dari Kitab
Tuhfatul atfal. Penulis sengaja membuat Nazam ini berbentuk Nazam
yang berbahasa Melayu, Arab dan dengan logat Sasak agar orang-orang
Sasak lebih mudah memahami isi yang ada dalam Nazam ini. Isi dari
Nazam Batu Ngompal adalah ilmu tajwid dan nasihat-nasihat dari penulis
untuk masyarakat di sekitarnya. Tujuan yang paling utama dari penulisan
Nazam Batu Ngompal adalah agar para masyarakat Sasak dapat membaca
Al-Quran kitab yang suci dengan benar dan tepat. Dari zaman dahulu
sampai sekarang Nazam Batu Ngompal masih terdengar dilantunkan oleh
masyarakat Sasak. Berdasarkan analisis pada bab-bab sebelumnya, maka
kesimpulan dari analisis ini adalah sebagai berikut:

1. Studi stilistika dalam Nazam Batu Ngompal menghasilkan sebuah
kesimpulan pemakaian gaya bahasa meliputi lima aspek kebahasaan
berupa: Fonologis; Qafiyah, Al-Nabr, Tanghim dan al-iga’. Yang
kedua, morfologi: kalimat imperatif, kalimat larangan, ekuivalensi dan
ambiguitas. Yang ketiga, Sintaksis: hadzaf, taqgdim dan ta’khir dan
penggunaan nida’. Yang keempat, semantik berupa makna denotasi,
konotasi, antonim, sinonim dan homonim. Yang kelima, gaya kiasan
(imagery) meliputi: Personifikasi, Metafora, Epitet dan Jinas.

2. Estetik bahasa dalam nazam tersebut adalah orang yang mendengar,

98
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membaca dan melaflakan Nazam ini lebih mudah dengan versi Batu
Ngompal, isi yang adadalam kitab tersebut mudah dipahami, dapat
mengetahui informasi terkait keadaan pada masa itu melalui kitab ini,
dapat mempelajari karakter-karakter yang bersemangat, optimis,
tawddu’ dan cerdas. Membuat orang-orang penasaran ketika membaca

Nazam ini dan membuat orang-orang mudah menghapal Nazam ini.

B. Saran

Penelitian ini merupakan penelitian yang mengkaji tentang Nazam
Batu Ngompal Karya Syaikh Zainuddin dari tinjauan stilistika. Dari bentuk
Nazam tersebut ditemukan ada beberapa gaya bahasa yang digunakan oleh
penulis dalam kitabnya. Salah satunya adalah bentuk keindahan dari segi
fonologis, morfologis, sintaksis, semantik, gaya retoris dan imagery.
Meskipun dalam penelitian ini telah menemukan hal-hal tersebut. Namun
masih banyak hal-hal yang bisa digali dari kitab Nazam Batu Ngompal.
Seperti penelitian yang berkaitan dengan makna, penerjemahan dari
bahasa Arab ke Bahasa Melayu dan nilai-nilai pendidikan yang terkandung

dalam kitab Nazam Batu Ngompal.
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